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BAKAR AL-HUMAIDI 


AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH 


BIOGRAFI IMAM AL-HUMAIDI 
Dr. Abdulloh bin Sulaiman al-Ghufaili! 


A. NAMA,NISBAT DAN KUN-YAH BELIAU 


Nama lengkap beliau adalah al-Hafizh 'Abdulloh bin az- 


Zubair bin 'Isa bin 'Ubaidillah bin Usamah bin 'Abdillah bin 
Humaid bin Zuhair bin al-Harits bin Asad bin 'Abdil-'Izzi. 


Ada yang mengatakan: "Ibnu 'Isa bin 'Abdillah bin az- 


Zubair bin 'Ubaidillah bin Humaid al-Qurasyi al-Asadi al- 
Humaidi al-Makki.'? 
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Diterjemahkan dari Tahgig beliau terhadap kitab Ushulus Sunnah Karya 
al-Humadi, Maktabah ar-Rusyd. 

Lihat biografi beliau di dalam kitab ath-Thobaqootul Kubra karya Ibnu 
Sa'ad (V/502), Taariikh Ibni Ma'in (11/308), at-Taariikhul Kabiir karya 
al-Bukhori (V/96), at-Taariikhush Shoghiir (227), al-Kuna wal Asma' 
karya Muslim (1/128), Taariikhuts Tsigoot karya al-Tjli (256), al-Ma'rifah 
wat Taariikh karya al-Fasawi (III/1841, al-Kuna wal Asma' karya al- 
Dulabi I/118), Taariikh ath-Thobari (1/339), al-Jarh wat Ta'diil (V/57), 
ats-Tsigoot karya Ibnu Hibban (VIII/341), al-Intiga' karya Ibnu 'Abdil 
Barr (104), Thobagoot al-Fugoha' karya asy-Syirazi (99), Tartiib al- 
Madaarik karya al-Qadhi Tyadh (11/552), Rijaal Shohiih al-Bukhori karya 
al-Kilabadzi (I/406-407), al-Jam'u baina Rijaalish Shohiihain karya Ibnu 
Oisroni (1/2651, Tahdziibul Kamaal karya al-Mizzi (XIV/512) al-Ansaab 
karya Ibnus Sam'ani (IV/231), Thobagootusy Syaafi'iyyah karya Ibnu 
Oadhi Syuhbah (1/66), al-Mu jam al-Musytamil karya Ibnu 'Asakir (153- 
154), al-Lubaab karya Ibnul Atsir (1/321) Thobaqootusy Syaafi 'iyyah 
karya al-Asnawi (1/19-20), Siyar A'laamin Nubalaa' (X/616, 621), 
Duwalul Islaam (1/133), Tadzkiratul Huffaazh W413-414), al- 'Ibaar 
(I/227), al-Ma'iin fii Thobaqootil Muhadditsiin (75), al-Kaasyif (11/77), 
Taariikhul Islaam karya adz-Dzahabibab Hawaadits Wafayaat (219-220 
hal. 112), Thobagoot asy-Syafi'iyyah al-Kubra karya as-Subki (II/140, 
143), al-Bidaayah wan Nihaayah (X/282), al-Waafi bil Wafayaat 
(XVII/179), al-'Agdu ats-Tsamiin karya at-Taqiyyu al-Fasi (V/160), 
Tabaqootusy Syaafi'iyyah karya Ibnu Katsir (1/39), an-Nujuumuz 


Adz-Dzahabi berkata: "Ada yang mengatakan bahwa 
kakeknya adalah 'Isa bin 'Abdillah bin az-Zubair bin al-Humaid 
al-Imam al-Hafizh al-Fagih Syaikh al-Haram Abu Bakar al- 
Qurasyi al-Asadi al-Humaidi al-Makki."? 


Al-Qurasyi dengan mendhammahkan huruf qaaf, menfat- 
hahkan huruf ra dan huruf akhirnya syin mu'jamah. Ini adalah 
nisbat kepada suku Quroisy yang memiliki berbagai kabilah, 
tidak terhitung banyaknya orang-orang yang menisbatkan diri 
kepada suku ini." 


Al-Asadi dengan menfat-hahkan huruf alif huruf sin 
muhmalah dan setelahnya huruf dal muhmalah. Ini adalah nisbat 
kepada Bani Asad yang merupakan nama dari beberapa kabilah 
Asad bin Abdil 'Izzi bin Qoshoi bin Quroisy.? 


Al-Humaidi dengan mendhammahkan huruf ha, menfat- 
hahkan huruf mim, mensukunkan huruf ya yang dibawahnya 
bertitik dua dan akhirnya huruf huruf dal muhmalah (tidak 
bertitik). Ini adalah nisbat kepada Humaid yaitu kabilah dari 
suku Asad bin 'Abdil 'Izzi bin Qoshoi.? 


Zaahirah (11/231), Husnul Muhaadharah (1/347), Thobaqootul Huffaazh 
karya as-Suyuthi (181), Khulaashoh Tahdziibut Tahdziib (197), 
Syidzraatudz Dzahab (11/45), Thobaqootusy Syaafi'iyyah karya Ibnu 
Hidayah (15), ar-Risaalah al-Mustathrifah karya al-Kitani (50), Mu jam 
al-Mu-allifin karya Kihalah (VI/ 45), al-A'laamkarya az-Zarkali (IV/78), 
Kasyfudz Dzunuun (1417, 1682, 1685), Iidhaahul Maknuun karya al- 
Baghdadi (11/481) dan Hadiyatul 'Aarifiin (1/439). 

Siyar A'laamin Nubalaa' (X/616). 
Al-Lubaab (11I/25). 

Al-Lubaab (1/52). 

Al-Lubaab (1/392). 


ON A E uy 


Al-Makki dengan menfat-hahkan huruf mim dan 
men/asydidkan huruf kaaf. Ini merupakan penisbatan kepada 
kota Makkah yang dijaga Alloh. Penulis rohimahulloh 
menisbatkan dirinya kepada kota ini karena beliau tinggal, 
belajar, memberi fatwa di sana dan merupakan akhir dani 
perjalanannya hingga beliau wafat. 


Adz-Dzahabi berkata: '"Abdulloh bin az-Zubair bin 'Isa al- 
Imam Abu Bakar al-Ourasyi al-Asadi al-Humaidi dari Humaid 
bin Zuhair bin al-Harits bin Asad al-Makki.'"” 


Kun-yah Beliau. 


Semua kitab-kitab biografi sepakat menyebutkan bahwa 
kun-yah penulis adalah Abu Bakar. Tidak satupun dari kitab- 
kitab Itu menyebutkan selain dari kun-yah tersebut. 


Kelahiran Beliau. 


Kami belum menemukan tempat dan tanggal lahir beliau 
dari kitab-kitab biografi yang sudah kami baca, namun dari hasil 
studi dan penelitian tentang guru-guru beliau dapat diperkirakan 
bahwa beliau lahir di akhir tahun 170 H. Karena guru beliau 
yang tertua adalah Muslim bin Kholid az-Zanzi yang wafat pada 
tahun 180 H,? wallaahu a'lam. 


7 Taariikhul Islaam (Hawaadits Wafayaat no.211-220 hal. 212). 
8 Tahdziibut Tahdziib (X/129). 


B. PERTUMBUHAN DAN MASA BELAJAR BELIAU 


Al-Humaidi tumbuh di masa bermunculannya banyak 
ulama yang terkenal dalam bidang ilmu hadits dan memberikan 
pelayanan terhadap ilmu tersebut, yaitu pada abad kedua hijrah. 
Di antara ulama yang terkenal pada masa Itu adalah 'Abdulloh 
bin al-Mubarak wafat tahun 181 H, Waki' bin al-Jarrah wafat 
tahun 197 H, Sufyan bin 'Uyainah, 'Abdurrohman bin Mahdi, 
Yahya al-Qaththan wafat tahun 198 H dan lain-lain. Beliau 
banyak mengambil faedah dari aktifitas Ilmiah yang beliau 
lakukan pada saat Itu. Beliau menimba ilmu dari para Masyaikh 
yang ada di Makkah dan Mesir. Lalu beliau mengembara ke 
tempat ulama-ulama lain untuk menuntut ilmu. Mengembara 
adalah salah satu hal penting di dalam menuntut ilmu dan 
bertemu dengan para ulama. Ibnu Kholdun berkata: 
"Mengembara dalam mencari ilmu dan menemui para ulama 
menambah kesempurnaan dalam belajar, oleh karena itu, 
mengembara dalam menuntut ilmu sangat dibutuhkan untuk 
mendapatkan faedah dan meraih kesempurnaan dengan bertatap 
muka langsung dengan para Masyaikh dan bertemu langsung 
dengan orang banyak." 


Untuk itulah al-Humaidi melanglang buana ke negeri 
Baghdad dan negeri Mesir, karena pada saat itu di kedua negeri 
ini terdapat markas-markas penting yang merupakan markas 
ilmu dan pengetahuan. Ibnu Hidayah berkata: "Beliau 
mengembara bersama Imam asy-Syafii dari Makkah ke 
Bahgdad dan Mesir. Beliau terus belajar kepada Imam asy- 


9 Muqaddimah Ibni Kholdun (279). 


Syafi'i hingga Imam asy-Syafi'i wafat. Lantas beliau kembali ke 


Makkah dan menjadi Mufti di sana hingga wafat."!? 


Beliau banyak menimba ilmu dari para ulama Muhaddits 
senior pada zamannya. Al-Humaidi bercerita tentang dirinya: 
"Aku belajar kepada Ibnu 'Uyainah selama kurang lebih 17 
tahun." 


Imam asy-Syafi'i berkata: "Beliau menghafal hadits dari 
Sufyan bin 'Uyainah sebanyak 10.000 hadits."! ! 


Para ulama hadits terkemuka banyak mengambil ilmu dari 
beliau dan yang paling terkenal di antara mereka adalah Imam 
al-Bukhori penulis kitab Sunnah al-Musthafa yang paling 
shohih. Al-Bukhori mencantumkan dalam kitab shohihnya 
sebanyak 75 hadits dari beliau. Imam Muslim meriwayatkan 
satu hadits dari beliau yang beliau cantumkan dalam mukadimah 
kitab shohihnya. Termasuk ulama hadits yang mengambil hadits 
dari beliau adalah Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan lain- 
lain lewat perantaraan seorang perawi dari beliau. 


C. GURU-GURU BELIAU 


Al-Humaidi mengambil ilmu dari para ulama yang hidup 
pada zaman beliau dengan jalan riwayat dan sanad, ini 
merupakan metode yang terkenal di kalangan ulama generasi 
pertama dari Salafush Sholih. Metode ini merupakan yang 
terbaik dan paling shohih dalam menuntut ilmu dan 


10 Thobagootusy Syaafi'iyyah karya Ibnu Hidayah (15). 
11 SiyarA'laamin Nubalaa' (X/618). 


pengetahuan. Berikut ini saya cantumkan sebagian guru beliau 


yang terdapat dalam kitab Musnad dan lain-lain: 


l. 


15. 
16. 


Abu Ishaq Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim al-Qurasyi al- 
'Aufi, wafat tahun 183 H. 

Abu Dhomrah Anas bin Wadh al-Laitsy al-Madani, wafat 
tahun 200 H. 

Abu 'Abdillah Bisyr bin Bakar al-Bajali, ia adalah ad- 
Dimasygi at-Tunisi, wafat tahun 205 H. 

Abu Usamah Hammad bin Usamah bin Zaid al-Kufi, wafat 
tahun 201 H. 

Abu Muhammad Sufyan bin 'Uyainah al-Hilali al-Kufi, 
wafat tahun 198 H. 

'Abdurrohman bin Sa'ad al-Muadzdzin. 

Abu Tamam 'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim al-Madani, wafat 
tahun 184 H. 

Abu 'Abdishshomad 'Abdul 'Aziz bin 'Abdish-Shomad al- 
'Ama, wafat tahun 187 H. 

Abu Muhammad 'Abdul 'Aziz bin Muhammad ad- 
Darawardi, wafat tahun 187 H. 


. Abdulloh bin al-Harits al-Jumahi. 
. Abdulloh bin al-Harits al-Makhzumi. 
. Abu 'Imran 'Abdulloh bin Roja' al-Makki al-Bashori, wafat 


tahun 218 H. 


. Abdulloh bin Sa'id al-Umawi. 
. Abdulloh bin Yarfa' al-Madani. 15. 'Ali bin 'Abdilhamid 


bin Ziyad. 
"Umar bin 'Ubaid al-Khozzaz. 
Faraj bin Sa'id al-Ma'ribi. 


17. 


18. 


19. 


20. 


Abu 'Ali al-Fudhoil bin 'Tyadh at-Tamimi, wafat tahun 187 
H. 

Abu Roja' Qutaibah bin Sa'id al-Balkhi, wafat pada tahun 
240 H. 

Abu 'Abdillaa Muhammad bin Idris bin al-Abbas al- 
Muththalibi asy-Syafii, salah seorang dari empat ulama 
Madzhab, wafat tahun 204 H. 

Abu 'Abdillah Muhammad bin 'Ubaid ath-Thonafisi, wafat 
tahun 204 H. 


. Abu 'Abdillah Marwan bin Mu'awiyah al-Fazzari al-Kufi, 


wafat tahun 193 H. 


. Abu Kholid Muslim bin Kholid az-Zanji, wafat tahun 179 


H. 


. Abu Sufyan Waki' bin al-Jarrah ar-Ra'asi, wafat tahun 197 


H 


. Abul 'Abbas al-Walid bin Muslim ad-Dimasygi, wafat 


tahun 194 H. 


. Abu Yusuf Ya'la bin 'Ubaid ath-Thanafisi, wafat tahun 209 


H.2 


KEDUDUKAN DAN REKOMENDASI ULAMA 
TERHADAP BELIAU 


Para ulama memberikan pujian yang baik terhadap al- 


Humaidi, karena beliau adalah salah seorang Huffazh dan 


12 Lihat Tahdziibul Kamaal (XIV/514), Siyar A'laamin Nubalaa' (X/616), 


Tahdziibut Tabdziib (V/215), Thobaqootusy Syaafi'iyyah karya as-Subki 
(1/140) dan buku-buku biografilain yang telah disebutkan. [footnote 2]. 
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Muhaddits terkenal dan termasuk seorang yang jujur, zuhud dan 
sholih. 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata: "Dałam pandangan kami 


al-Humaidi adalah seorang Imam". 


Ishag bin Rohawaih berkata: "Imam pada zaman kita 
sekarang adalah asy-Syafi'i, al-Humaidi dan Abu 'Ubaid."!^ 


Ya'qub al-Fasawi berkata: "Al-Humaidi telah meriwayatkan 
hadits kepadakami, dan aku belum pernah melihat seorang yang 
paling antusias memberikan nasihat kepada agama Islam dan 


penganutnya seperti beliau." 


Al-'Tjli berkata: "Beliau adalah seorang yang tsiqoh."!ó 


Al-Bukhori berkata: "Al-Humaidi adalah Imam datam ilmu 
hadits."!” 


Ibnu Sa'ad berkata: "Beliau adalah seorang yang tsiqoh dan 
memiliki banyak hadits."!* 


Abu Hatim berkata: "Orang yang paling kuat hafalannya 
tentang hadits Ibnu 'Uyainah ialah al-Humaidi, ia adalah 


w 


Tahdziibul Kamaal (XIV/513), al-'Ibaar (1/297). 

^ Siyar A'laamin Nubalaa' (X/618), Thobaqootusy Syaafi'iyyah karya as- 
Subki (1/140), Taariikhul Islaam karya adz-Dzahabi (Hawaadits 
Wafayaat 112-220 hal. 212). 

Al-Ma 'rifah wat Taariikh (111/184), Tahdziibut Tahdziib (V/215). 

$ Taariikhuts Tsiqoot karya al-'Ijli (256). 

Taariikhul Islaam karya adz-Dzahabi (Hawaadits Wafayaat 112-220 hal 
213) dan Thobaqootusy Syaafi'iyyah karya as-Subki (11/141). 

8 Thobaqoot Ibni Sa'ad (V/502). 


tn 


- 


pemimpin dari murid-murid Ibnu 'Uyainah dan beliau seorang 
yang tsiqoh dan seorang Imam."!? 


Ibnu 'Adi berkata: "Beliau pernah pergi bersama Imam asy- 
Syafi'i ke negeri Mesir dan beliau adalah orang pilihan."?% 


Ar-Rabi' berkata: "Aku mendengar Imam asy-Syafii 
berkata: 'Aku tidak pernah melihat penduduk Balgham yang 
lebih kuat hafalannya daripada al-Humaidi. Beliau menghafal 
dari Ibnu 'Uyainah sebanyak sepuluh ribu hadits."?! 


Ibnu Hibban berkata: "Beliau adalah pengikut Sunnah, 


pemilik keutamaan lagi taat beragama."?? 


Al-Hakim berkata: "Beliau adalah seorang yang tsigoh 
terpercaya dan al-Bukhori jika mendapat hadits dari beliau, tidak 
akan beralih kepada yang lainnya karena kepercayaan beliau 
kepadanya."2 


Muhammad bin 'Abdirrohman al-Harawi berkata: "Aku 
datang ke Makkah setelah Ibnu 'Uyainah wafat, aku bertanya 
tentang murid Ibnu 'Uyainah yang paling utama. Mereka 
menjawab: 'Al-Humaidi. Maka akupun menulis hadits Ibnu 
"Uyainah dari beliau.'?^ 


19 Al-Jarh wat Ta'diil (V/75). 

20 Tahdziibut Tahdziib (V/216). 

?! SiyarA'laamin Nubalaa' (X/ 617). 

22 Ibnu Hibban datam kitabnya, ats-Tsigoot (VIII/341). 
23 Tahdziibut Tahdziib (V/216). 

24 Tahdziibut Tahdziib (V/215). 


Adz-Dzahabi berkata: "Beliau termasuk ulama agama yang 


paling alim."? 


la juga berkata: "Beliau adalah seorang Imam dan pemilik 
hujjah. ?6 


Ia berkata lagi: "Beliau adalah Muhaddits dan ahli figih kota 
Makkah dan murid Ibnu 'Uyainah yang paling berbobot." 


Ibnul Qoyyim berkata: "Beliau termasuk salah seorang guru 
besar al-Bukhori dan seorang Imam ahli hadits dan figih pada 
zamannya. Beliau adalah orang pertama yang disebutkan al- 
Bukhori sebagai pembuka kitab shohihnya.'?* 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Beliau seorang yang tsigoh, 
hafizh, faqih dan murid Ibnu 'Uyainah yang paling 
terkemuka."?? 


Al-“'Abbadi berkata: "Beliau adalah Syaikh al-Haram pada 
zamannya, pembela Ahlus Sunnah dan beliau adalah tempat 
rujukan untuk memecahkan semua kesulitan. Posisinya di 
kalangan penduduk tanah Haram seperti posisi Imam Ahmad bin 
Hanbal di kalangan penduduk 'Iraq."?? 


25 Tadzkiratul Huffaazh (11/414). 

26 Al-'Ibaar (1/297). 

2? Taariikhul Islaam karya adz-Dzahabi (Hawaadits Wafayaat no. 112-220, 
hal 212). 

Ijtimaa'-ul Juyuusy al-Islaamiyyah (220). 

29 Tagriibut Tahdziib (173). 

30 Thobaqoot Fuqohaa' asy-Syaafi'iyyah karya al- Abbadi (15). 


28 


E. KELUASAN ILMU DAN HAFALAN HADITS BELIAU 


Sesungguhnya kekuatan hafalan dan ingatan adalah 
anugerah yang Alloh berikan dan merupakan modal penting 
dalam meriwayatkan dan menukil hadits. Alloh telah 
menganugerahkan kepada al-Humaidi kekuatan hafalan dan 
ingatan, sampai-sampai 'Abdulloh al-Hakim berkata: "Al- 
Humaidi adalah Mufti dan Muhaddits kota Makkah, posisinya 
di kalangan penduduk tanah Haram seperti posisi Imam Ahmad 
bin Hanbal di kalangan penduduk 'Iraq.?! 


Telah kita singgung ucapan Amirul Mukminin dalam 
bidang hadits, Imam al-Bukhori: 'Al-Humaidi adalah Imam 
dalam hadits."?? 


Bukti dari kekuatan hafalan dan ingatan beliau sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ya'gub bin Sufyan al-Fasawi dari al- 
Humaidi, beliau berkata: "Ketika aku berada di Mesir, Sa'id bin 
Manshur mempunyai halagoh yang dihadiri oleh orang-orang 
Khurosan dan 'Irog di masjid Mesir. Lalu aku duduk bersama 
mereka, pada waktu itu (mereka) sedang menyebut-nyebut nama 
salah seorang guru Sufyan bin 'Uyainah. Mereka bertanya: 
"Berapa hadits yang diriwayatkan Sufyan dari gurunya tersebut? 
Aku (al-Humaidi) jawab: 'Jumlahnya sekian.' Namun Sa'id bin 
Manshur memotongnya, dan ia mengingkarinya, demikian pula 
Ibnu Dusaim. Namun pengingkaran dari Ibnu Dusaim lebih 
berat aku rasakan. Kemudian aku mendatangi Sa'id bin Manshur 
dan aku tanyakan: 'Berapa hadits yang anda hafal dari Sufyan 


31 Thobaqootusy Syaafi'iyyah karya as-Subki (11/141). 
32 Taariikhul Islaam karya adz-Dzahabi (Hawaadits Wafayaat no. 112-220, 
hal. 213). 


dari gurunya itu?' Lalu ia menyebutkan setengah dari jumlah 
yang aku sebutkan. Lantas aku mendatangi Ibnu Dusaim dan aku 
bertanya: 'Berapa hadits yang anda hafal dari Sufyan dari 
gurunya tersebut?' Lalu ia menyebutkan tiga puluh hadits lebih 
banyak dari jumlah yang aku sebutkan. Aku katakan kepada 
Sa'id: 'Apakah Anda hafal apa yang Anda tulis dari Sufyan dari 
gurunya tersebut?' ia jawab: 'Ya.' Aku katakan: 'Coba sebutkan!' 
Lalu Sa'id menyebutkannya. Kemudian aku katakan kepada 
Ibnu Dusaim: 'Apakah Anda hafal apa yang anda tulis dan 
Sufyan dari gurunya tersebut? Ternyata Sa'id menyebutkan 
hadits yang tidak diriwayatkan Oleh Ibnu Dusaim, dan Ibnu 
Dusaim menyebutkan banyak hadits yang tidak diriwayatkan 
oleh Sa'id. Berarti ada hadits-hadits yang mereka lupa. Lalu aku 
sebutkan hadits-hadits yang terluput dari Sa'id dan hadits-hadits 
yang terluput dari Ibnu Dusaim. la berkata: 'Aku lihat wajah 
mereka memerah karena perasaan malu.'"33 


F. MURID-MURID BELIAU 


Beberapa penuntut ilmu dan para ulama Muhadditsin 
meriwayatkan dan berguru kepada al-Humaidi." 


Ibnu Nashiruddin berkata: "Al-Bukhori dan beberapa ulama 


terkemuka telah meriwayatkan hadits dari beliau."34 


38 Al-Ma'rifatu wat Taariikh (11/179), Tahdziibul Kamaal karya al-Mizzi 
(XIV/514-515), Siyar A'laamin Nubalaa' karya adz-Dzahabi (X/617- 
618). 

34 Syadzaraatudz Dzahab (11/46). 


Adz-Dzahabi berkata: "Al-Bukhori, adz-Dzuhali, Abu 
Zurah, Abu Hatim, Bisyr bin Musa dan lain-lain telah 


meriwayatkan dari beliau." 


Berikut ini beberapa murid beliau: 


1. Ibrohim bin Sholih asy-Syirazi. 

2. Abul Azhar Ahmad bin al-Azhar bin Mani' an-Naisaburi, 
wafat tahun 261 H. 

3. Abu Bisyir Isma'il bin 'Abdillah bin Mas'ud al- Abdi, wafat 
tahun 267 H. 

4. Abu 'Ali Bisyir bin Musa bin Sholih al-Asadi al-Baghdadi, 
wafat tahun 288 H. Dan ia meriwayatkan 'agidah ini dari al- 
Humaidi. 

5. AbuMuhammad al-Harits bin Muhammad bin Abi Usamah 
at-Tamimi, wafat tahun 282 H. 

6. Abu'Ali Hanbal bin Ishaq bin Hanbal asy-Syaibani, wafat 
tahun 263 H. 

7. Abu 'Abdirrohman Salamah bin Syabib al-Hajuri, wafat 
tahun 247 H. 

8. Abu Yahya 'Abdulloh bin Ahmad al-Makki, wafat tahun 
279 H. 

9. Abu Zurah 'Ubaidulloh bin 'Abdilkarim ar-Razi, wafat 
tahun 264 H. 

10. Abu Qodid 'Ubaidulloh bin Fudholah an-Nasa-i. 

11. Abu Musa 'Isa bin 'Abdillah ath-Thoyalisi, wafat tahun 277 
H. 

12. Muhammad bin Ahmad al-Ourasyi. 


35 Tadzkirah al-Huffaazh (1/413). 


13. Abu Bakar Muhammad bin Idris bin 'Umar al-Makki 
Warrag al-Humaidi. 

14. Abu Hatim Muhammad bin Idris bin al-Mundzir ar-Razi, 
wafat tahun 275 H. 

15. Abu 'Abdillah Muhammad bin Isma'l bin Ibrahim al- 
Bukhori pemilik Shohiih al-Bukhori, wafat tahun 256 H. 

16. Muhammad bin 'Abdillah bin Sinjar al-Jurjani, wafat tahun 
258H. 

17. Abu Bakar Muhammad bin 'Abdillah bin 'Abdirrahim al- 
Yargi, wafat tahun 249 H. 

18. Muhammad bin 'Ali bin Maimun ar-Ragi, wafat tahun 263 
H. 

19. Abu 'Abdillah Muhammad bin Yahya bin 'Abdillah Adz- 
Dzuhali, wafat tahun 258 H. 

20. Muhammad bin Yunus an-Nasa-1. 

21. Abul 'Abbas Muhammad bin Yunus bin Musa al-Kudaimi, 
wafat tahun 256 H. 

22. Abu Musa Harun bin 'Abdillah bin Marwan al-Hammal, 
wafat tahun 242 H. 

23. Abu Yusuf Ya'qub bin Sufyan al-Fasawi, wafat tahun 277 
H. 

24. Abu Yusuf Ya'qub bin Syaibah bin ash-Sholat ad-Duwaisi, 
wafat tahun 262 H. 

25. Abu Ya'qub Yusuf bin Musa bin Rasyid al-Qoththon, wafat 
tahun 253 H.?6 


36 Lihat Tahdziibul Kamaal (XIV/513), Siyar A'laamin Nubalaa' (X/617- 
618), Tahdziibut Tahdziib (V/215), Syadzaraatudz Dzahab (11/46), dan 
buku-buku biografi beliau yangtelah disebutkan. [footnote 2] 


G. KARYA-KARYA BELIAU. 


Kitab-kitab yang mencantumkan biografi al-Humaidi yang 


telah saya baca tidak menyebutkan karya-karya beliau, kecuali 
kitab-kitab berikut: 


1. Kitaab al-Musnad. Sudah dicetak dengan tahgig Habibur 
Rahman al-A'zhami. Kitab Ini tersebar di majells Ilmu di 
negeri India. Hadits-hadits dan atsar yang tercantum dalam 
al-Musnad ini berjumlah sebanyak 1390 hadits. 

2. Kitaab ad-Dalaa-il (hilang). Nama kitab Ini disebutkan oleh 
"Umar Kahalah dalam Mu'jamul Muallifiin, al-Baghdadi di 
dalam Hadiyatul 'Aarifiin dan Haji Kholifah dalam 
Kasyfuzh Zhunuun.?? 

3. Kitaabut Tafsür.?? 

4. Kitaab ar-Radd 'alan Nu man.” 

5. Usbuulus Sunnah. Yaitu risalah Ini dan akan datang 
pembahasannya, insya Alloh. 

H. WAFAT BELIAU. 

Al-Humaidi wafat pada pagi hari Senin bulan Rabi'ul 

Awwal tahun 219 H di Makkah. 


37 Mu'jamul Mu-allifiin (VI/54), Hadiyatul 'Aarifiin (1/439), Kasyfuzh 


Zhunuun (11/1418). 


38 Al-Jarh wat Ta'diil (V111/40). 
39 Al-Mashdarus Saabiq (V111/40). 


Hal ini disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dalam kitab Thobagoot 
dan al-Bukhori dalam kitab at-Taariükh.^! 


Al-Hafizh al-Mizzi berkata: "Selain mereka berdua telah 


mengatakan bahwa beliau wafat tahun 220."*2 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Ibnu Sa'ad mengatakan, 
'Beliau wafat di Makkah tahun 219 H. Beliau adalah seorang 
yang tsigoh dan banyak menghafal hadits. Demikian juga 
sebagaimana yang disebutkan al-Bukhori dan lain-lain. Ia wafat 
pada tahun 220 H.“ [] 


^9 Thobagoot Ibni Sa'ad (V/502). 

| At-Taariikh ash-Shoghiirkarya al-Bukhori (11/339) 
42 Tahdziibul Kamal (XIV/515). 

43 Tahdziibut Tahdziib (V/216). 


A 


